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MOTTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”(terjemahan Surat

Al-Insyirah ayat 5)*)

atau

“Kalau kamu benar-benar tahu kenapa ingin melakukan sesuatu, maka lakukanlah.

Sesuatu yang kamu takutkan, apapun itu, harus dihadapi dengan mata terbuka.”

(Aulia Halimatussadiah)**)

*) Kementerian Agama Republik Indonesia. 2012. Al Quran Tajwid Warna,
Terjemah perkata, Terjemah Inggris. Bekasi: Cipta Bagus Segara.
**) Halimatussadiah, A. 2014. The Power In You: Sadari Potensi Diri Untuk Gapai
Prestasi. Jakarta: Gagasmedia.
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RINGKASAN

Pendugaan Fitomassa Herba Di Savana Pringtali Resort Bandealit Taman

Nasional Meru Betiri, Kabupaten Jember, Jawa Timur; Kholillah Meidayanti,

131810401012; 2019: 33 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Indonesia merupakan salah satu negara penyumbang penurunan emisi gas

rumah kaca (GRK) dalam jumlah yang besar. Salah satu usaha penurunan emisi

GRK tersebut adalah dengan pengelolaan hutan secara berkelanjutan, karena

vegetasi hutan dapat menyerap lebih banyak karbon dioksida dan menyimpannya

dalam bentuk biomassa. Biomassa tumbuhan adalah total jumlah bobot tumbuhan

hidup baik pohon, semak, maupun herba. Khusus untuk biomassa semak dan

herba seringkali disebut sebagai fitomassa. Informasi ilmiah tentang nilai

fitomassa khususnya herba sampai saat ini masih sangat terbatas. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk menghitung fitomassa herba di kawasan Savana

Pringtali Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri (TNMB), Kabupaten

Jember, Jawa Timur.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2018 di Savana

Pringtali Resort Bandealit TNMB. Tahapan penelitian meliputi penentuan posisi

plot (2x2 m) di lokasi penelitian, dan di setiap plot dilakukan pencatatan nama dan

persen penutupan setiap jenis tumbuhan herba, pemanenan seluruh bagian

tumbuhan herba untuk identifikasi jenis dan penentuan fitomassa, serta

pengukuran faktor lingkungan abiotik yang meliputi intensitas cahaya, suhu,

kelembaban udara, pH tanah, dan kelembaban tanah. Setiap spesimen tumbuhan

dicatat ciri-ciri morfologinya dan diidentifikasi untuk penentuan nama jenis, serta

dihitung berat kering sampel setiap jenis tumbuhan herba. Data berat kering

menentukan nilai fitomassa setiap jenis dan digunakan untuk seluruh jenis herba.

Data setiap parameter lingkungan abiotik ditentukan nilai rata-ratanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Savana Pringtali ditemukan 16

jenis herba yang merupakan anggota dari 16 marga dan sembilan suku. Jenis
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tumbuhan herba tersebut adalah Desmodium sp., Pueraria javanica (Benth.)

Benth., Centrosema pubescens Benth., Mikania scandens (L.) Willd., Ageratum

conyzoides L., Pseudelephantopus spicatus (B. Juss. Ex Aubl.) C.F. Baker,

Synedrella nodiflora (L.) Gaertn., Momordica charantia L., Piper sarmentosum

Roxb., Cyathula prostrata (L.) Blume, Alternanthera sessilis (L.) DC,

Gomphrena celosioides Mart, Phyllanthus urinaria L., Salvia hispanica L.,

Hemidiodia ocymifolia (Wild. Ex R. & S.) K. Schum., dan Ipomoea triloba L.

Faktor lingkungan abiotik seperti intensitas cahaya (812,47 lux), suhu (28,22 °C)

dan kelembaban udara (72,11 %), pH (5,42) dan kelembaban tanah (57,32 %) di

lokasi penelitian memiliki nilai rata-rata yang masih dapat ditoleransi oleh 16

jenis herba tersebut. Secara keseluruhan, total fitomassa herba di kawasan

penelitian adalah 1.714,56 g/ha. Fitomassa yang tersimpan pada masing-masing

jenis herba berbeda-beda. Nilai fitomassa terbesar terdapat pada tumbuhan

Desmodium sp. yaitu 1.024,00 g/ha, yang mampu bertahan hidup dengan cara

merambat diantara rerumputan yang lebat serta batangnya padat sehingga

memiliki luas penutupan dan berat kering yang cukup besar. Nilai fitomassa

terkecil adalah 1,35 g/ha pada tumbuhan Hemidiodia ocymifolia. Hal ini karena di

lokasi penelitian jenis ini tidak banyak ditemukan. Spesies herba ini tetap bertahan

hidup di kawasan savana Pringtali karena adanya warna/pigmen ungu (antosianin)

pada tepi daunnya yang berfungsi sebagai pelindung dari sinar ultraviolet dan

cahaya tampak.

Savana Pringtali Resort Bandealit TNMB ditumbuhi oleh 16 jenis herba

yang mampu menyimpan fitomassa total sebesar 1.714,56 g/ha. Kontribusi paling

besar dalam menyimpan fitomassa adalah Desmodium sp. (59,72 %) dan paling

kecil Hemidiodia ocymifolia (Wild. Ex R. & S.) K. Schum. (0,08 %).
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1

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Emisi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer yang terus mengalami

peningkatan menyebabkan terjadinya pemanasan global yang ditandai oleh

kenaikan rata-rata temperatur antara 3°C sampai dengan 5°C (Supangat, 2014).

Contoh GRK antara lain adalah CO2 (karbon dioksida), freon, dan metana (CH4).

Menurut Supriadi dkk. (2016), emisi GRK dari sektor energi pada tahun 2015

mencapai 261,89 juta ton CO2. Nilai emisi tersebut terus meningkat sejalan

dengan peningkatan populasi manusia, kendaraan bermotor serta industri global.

Hal tersebut berdampak pada peningkatan karbon dioksida yang dilepas ke

atmosfer melalui aktivitas manusia, yaitu aktivitas bernafas, pembakaran bahan

bakar fosil, pembakaran biomassa, pengeringan lahan gambut, dan lain

sebagainya (Samiaji, 2011).

Indonesia dengan jumlah penduduk terpadat nomor empat di dunia

merupakan salah satu negara penyumbang emisi GRK dalam jumlah yang besar.

Berdasarkan kondisi tersebut, pemerintah Indonesia berkomitmen untuk

menurunkan emisi GRK (terutama karbon dioksida) pada tahun 2020

(BAPPENAS, 2014). Salah satu usaha untuk mewujudkan komitmen tersebut

adalah dengan pelestarian dan pengelolaan hutan secara berkelanjutan (Indrarto

dkk., 2013). Hutan yang didalamnya terdapat banyak tumbuhan, dapat menyerap

karbon dioksida dari udara dan menyimpannya dalam bentuk biomassa.

Biomassa tumbuhan adalah total jumlah bobot tumbuhan hidup di atas

maupun di bawah permukaan tanah dan dinyatakan dengan satuan ton berat

kering per satuan luas (Brown, 1997). Dalam perkembangannya, pengukuran

biomassa hutan mencakup seluruh biomassa hidup meliputi pohon, semak, dan

herba. Biomassa tumbuhan bawah seperti semak dan herba disebut sebagai

fitomassa (Sutaryo, 2009).

Herba merupakan semua tumbuhan yang memiliki tinggi mencapai dua

meter, batang lunak dan berair karena tidak membentuk kayu (Tjitrosoepomo,
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2009). Herba sebagai vegetasi penyusun hutan memiliki peran dalam menurunkan

kadar CO2 di atmosfer melalui absorbsi senyawa tersebut untuk proses fotosintesis

(Sukmawati dkk., 2015). Hasil fotosintesis selanjutnya disimpan sebagai

fitomassa. Jumlah karbon yang disimpan tumbuhan herba dalam bentuk fitomassa

tidak sebanyak pohon (Manuri dkk., 2011), namun kelompok tumbuhan ini juga

memiliki peran penting dalam menahan emisi karbon. Namun demikian, sampai

saat ini informasi tentang fitomassa tumbuhan herba pada ekosistem alami

termasuk di Savana Pringtali masih sangat terbatas.

Savana Pringtali merupakan ekosistem alami yang berada di Resort

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Ekosistem ini memiliki peran

sebagai feeding ground banteng dan rusa. Savana ini, selain ditumbuhi rumput

sebagai pakan banteng dan rusa, juga ditumbuhi herba non rumput. Informasi

tentang komposisi jenis dan fitomassa herba non rumput di savana Pringtali

Resort Bandealit TNMB belum ada. Informasi tersebut penting untuk memberikan

gambaran kontribusi herba di savana dalam menurunkan emisi CO2 melalui

pendugaan fitomassanya. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menduga

fitomassa herba di wilayah konservasi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. bagaimanakah komposisi jenis herba di kawasan savana Pringtali Resort

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri?

2. berapakah fitomassa tiap jenis herba di kawasan savana Pringtali Resort

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri?

3. berapakah total fitomassa vegetasi herba di kawasan savana Pringtali Resort

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dilakukan pada kelompok tumbuhan herba selain jenis

rumput-rumputan.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. menentukan komposisi jenis herba di kawasan savana Pringtali Resort

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri, Jawa Timur.

2. menentukan fitomassa masing-masing jenis herba yang tumbuh di kawasan

savana Pringtali Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri, Jawa Timur.

3. menentukan total fitomassa vegetasi herba yang tumbuh di kawasan savana

Pringtali Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri, Jawa Timur.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Ilmu pengetahuan, sebagai sumber referensi dalam mempelajari fitomassa

vegetasi herba.

2. Masyarakat umum, sebagai wawasan tentang fitomassa pada tumbuhan herba

yang penting bagi lingkungan sekitar.

3. Pemerintah atau TNMB, dapat menjadi sumber informasi mengenai nilai

fitomassa vegetasi herba di savana Pringtali Resort Bandealit Taman

Nasional Meru Betiri.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biomassa (Fitomassa) Tumbuhan

Keberadaan gas karbon dioksida (CO2) di udara dapat dikurangi atau

diserap oleh tumbuhan, khususnya vegetasi hutan. Aliran karbon dari atmosfer ke

vegetasi merupakan aliran yang bersifat dua arah, yaitu pengikatan CO2 ke dalam

biomassa melalui fotosintesis dan pelepasan CO2 ke atmosfer melalui proses

dekomposisi dan pembakaran (Rahayu dkk., 2005). Proses fotosintesis yang

dilakukan tumbuhan memungkinkan untuk menyerap CO2 dan mengubahnya

menjadi karbon organik dalam bentuk biomassa. Kandungan karbon absolut

dalam biomassa pada waktu tertentu dikenal dengan istilah cadangan karbon

(carbon stock) (Ulumuddin dkk., 2005). Proses penimbunan karbon dalam

tumbuhan hidup dikenal sebagai sekuestrasi (Hairiah & Rahayu, 2007).

Sekuestrasi karbon dilakukan oleh salah satu komponen vegetasi hutan, yaitu

vegetasi herba hasil fitomassa atau biomassa.

Fitomassa merupakan biomassa yang tersimpan di dalam tumbuhan herba

pada luas atau volume tertentu (IPCC, 2005). Berdasarkan letaknya, biomassa

dibedakan menjadi biomassa atas permukaan dan biomassa bawah permukaan.

Biomassa atas permukaan adalah semua material hidup di atas permukaan tanah

yang meliputi batang, cabang, kulit kayu, biji, dan daun dari vegetasi strata pohon

maupun strata tumbuhan bawah pada suatu lahan. Biomassa bawah permukaan

adalah semua biomassa yang berada di dalam tanah, yaitu akar, umbi, rhizome,

dan/atau stolon (Sutaryo, 2009).

Pengukuran fitomassa menurut Hairiah dkk. (2011), dapat dilakukan dengan

metode destructive sampling dan metode non-destructive sampling. Metode

destructive sampling ini dilakukan oleh peneliti untuk tujuan pengembangan

rumus allometrik, terutama pada jenis-jenis pohon yang mempunyai pola

percabangan spesifik yang belum diketahui persamaan allometriknya secara

umum. Pengembangan allometrik dilakukan dengan menebang pohon serta

mengukur diameter, panjang, dan berat massanya. Metode ini juga dilakukan pada
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tumbuhan bawah, tumbuhan semusim, dan perdu. Metode non-destructive

sampling dilakukan jika jenis tumbuhan yang diukur sudah diketahui rumus

allometriknya atau tidak diijinkan karena kelangkaan jenis atau kebijakan tertentu

(Hairiah & Rahayu, 2007).

Penentuan biomassa juga dapat dilakukan dengan cara atau metode

pendugaan melalui penginderaan jauh dan pembuatan model. Metode pendugaan

melalui penginderaan jauh ini dilakukan dengan sistem radar melalui citra satelit

(Antono, 2013). Namun demikian, umumnya metode ini tidak dianjurkan

terutama untuk proyek-proyek dengan skala kecil, karena teknologi ini relatif

mahal dan secara teknis membutuhkan keahlian khusus. Metode pembuatan

model umumnya menggunakan model empiris. Model ini digunakan untuk

menghitung estimasi biomassa dengan frekuensi dan intensitas pengamatan in-situ

atau penginderaan jauh yang terbatas (Sutaryo, 2009).

Penelitian mengenai pendugaan biomassa pada tumbuhan di kawasan hutan

sudah banyak dilakukan. Sebagian besar penelitian adalah tentang pohon dan

tumbuhan bawah (meliputi herba dan semak). Hasil penelitian tersebut

diantaranya adalah Ariani dkk. (2014) yang menunjukkan bahwa di kawasan

Taman Nasional Lore Lindu memiliki rata-rata biomassa tumbuhan bawah

berkisar antara 0,26 ton/ha – 1,12 ton/ha di area penelitian. Penelitian Indriani

(2017) di hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor Ambulu TNMB Jember

menunjukkan nilai fitomassa semak sebesar 193,49 kg/ha. Penelitian Puspitasari

(2018) di hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor Ambulu TNMB Jember

menunjukkan total nilai fitomassa tumbuhan herba sebesar 104.490,46 kg/ha. Hal

ini menunjukkan bahwa walaupun tidak besar tetapi tumbuhan herba memiliki

potensi sebagai sekuester untuk mengurangi CO2 di atmosfer.

2.2 Tumbuhan Herba

Tumbuhan herba adalah tumbuhan yang memiliki jaringan lunak dan

batangnya tidak berkayu, serta berumur relatif pendek. Tumbuhan ini memiliki

ukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan semak atau pohon. Keberadaan herba

dalam suatu kawasan hutan mempunyai peranan yang sangat penting (Tjitrosomo,
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1983). Herba berperan penting dalam siklus hara tahunan. Serasah herba yang

telah mati akan kembali ke tanah dan mengandung unsur-unsur hara yang cukup

tinggi. Selain itu, herba juga dimanfaatkan sebagai sumber pakan satwa, obat-

obatan, dan sumber kekayaan plasma nutfah, misalnya untuk kelestarian satwa

liar, kehadiran tumbuhan bawah berperan sebagai tempat hidup dan sumber pakan

(Handayani, 2004).

Kelangsungan hidup herba sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan yang

mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Umumnya penyebaran

tumbuhan herba adalah di hutan-hutan dan kawasan yang lembab baik di dataran

rendah maupun di dataran tinggi, tetapi ada juga yang tumbuh baik pada kondisi

alam yang terbuka (tidak ada naungan) dengan intensitas cahaya matahari yang

tidak terlalu tinggi (Holtum, 1989). Jenis-jenis herba seperti famili Araceae,

Zingiberaceae, dan Polypodiaceae mempunyai penyebaran yang cukup luas dan

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap faktor-faktor lingkungan. Jenis-jenis

tersebut dapat hidup pada kondisi lingkungan yang lembab sampai pada kondisi

lingkungan yang kelambabannya rendah (Syahbudin, 1992).

Gusmaylina (1983) menyatakan bahwa keanekaragaman jenis herba sangat

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti cahaya, kelembaban, pH tanah,

tutupan tajuk dari pohon sekitarnya, serta tingkat kompetisi dari masing-masing

jenis herba tersebut. Bagi tumbuhan, cahaya matahari merupakan salah satu faktor

yang penting dalam proses perkembangan, pertumbuhan, dan reproduksi. Menurut

Baker dkk. (1979) pengaruh radiasi matahari bergantung pada intensitas, kualitas,

atau panjang gelombang, lama periodesitasnya serta penutupan vegetasi yang ada.

2.3 Kawasan Taman Nasional Meru Betiri

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan kawasan pelestarian alam

yang mempunyai ekosistem asli yang dikelola dengan sistem zonasi dan

dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang

budidaya, pariwisata, dan rekreasi. Kawasan TNMB secara geografis terletak pada

113˚38'38"-113˚58'30" BT dan 8˚20'48"-8˚33'48" LS. Secara administrasi

pemerintahan, TNMB terletak di Kabupaten Jember dan Kabupaten Banyuwangi.
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Adapun batas-batas wilayah kawasannya meliputi: sebelah Utara berbatasan

dengan kawasan PT. Perkebunan Treblasala dan Perum Perhutani RPH

Curahtakir; sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sarongan dan kawasan PTPN

XII Sumberjambe; sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia;

sebelah Barat berbatasan dengan Desa Curahnongko, Desa Andongrejo, Desa

Sanenrejo, kawasan PTPN XII Kalisanen, PTPN XII Kotta Blater, dan Perum

Perhutani RPH Sabrang (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2017a).

Kawasan Taman Nasional Meru Betiri pertama kali ditunjuk sebagai taman

nasional pada tanggal 23 Mei 1997 berdasarkan Surat Keputusan Menteri

Kehutanan Nomor: 277/Kpts-VI/1997 dengan luas 58.000 ha. Namun pada

perkembangannya, berdasarkan SK Dirjen KSDAE Nomor:

SK.382/KSDAE/SET/KSA.0/9/2016 tanggal 30 September 2016 telah disahkan

bahwa luas kawasan taman nasional ini adalah 52.626,04 ha. Terdapat dua

kawasan perkebunan di dalamnya yaitu perkebunan PT. Bandealit seluas 1.057 ha

dan PT. Sukamade Baru seluas 1.098 ha. Kawasan TNMB dibagi menjadi

beberapa Resort, salah satunya adalah Resort Bandealit. Resort ini merupakan

bagian dari seksi pengelolaan Taman Nasional Wilayah II (Ambulu) dengan

wilayah terluasnya berupa hutan hujan tropis. Resort Bandealit ini memiliki luas

10.683 ha dengan wilayah daratan yang paling luas (Balai Taman Nasional Meru

Betiri, 2017b).

Taman Nasional Meru Betiri memiliki beranekaragam jenis vegetasi

tumbuhan di dalamnya. Berdasarkan daftar jenis-jenis tumbuhan di TNMB tahun

2015, flora yang telah teridentifikasi adalah sebanyak 515 jenis dari 103 suku.

Beberapa jenis tumbuhan dilindungi di kawasan tersebut seperti Balanopora

(Balanophora fungosa) dan Padmosari/Rafflesia (Rafflesia zollingeriana), serta

beberapa jenis yang lain. Suku dengan jumlah jenis yang cukup banyak ditemukan

adalah suku Asteraceae, Compositae, Euphorbiaceae, Meliaceae, Myrtaceae,

Papilionaceae, Poaceae, dan Moraceae (Balai Taman Nasional Meru Betiri,

2017a).

Jenis tumbuhan herba yang telah teridentifikasi di TNMB sebanyak 86 jenis

dari 25 suku. Tumbuhan herba tersebut diantaranya adalah Alpinia galanga (L.)
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Swartz. (laosan), Amomum cardanomum Wild. (kapulogo), Gastrochilus

panduratum (kunci), Zingiber aromaticum Valeton (puyangan), Panicum

barbatum (suket jambean), Panicum distachyum (suket gajian), Panicum flaridum

(suket hart), Panicum maximum (malela), Panicum staninum (suket jajgran),

Panisitum curcurium (rumput gajah), Andropogon citratus DC. (serai), Aloe vera

L. (lidah buaya), Paspalum conyngatum (rumput kebau) (Balai Taman Nasional

Meru Betiri, 2017a). Penelitian tentang herba telah dilakukan di Resort

Andongrejo TNMB. Beberapa penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh

Prihana (2008), yang menunjukkan bahwa komposisi jenis tumbuhan herba

berkhasiat obat ada 37 jenis. Hasil penelitian Gunawan (2016), pada genus Piper

dan Piperomia diantaranya adalah (Piper nigrum L. (Lada), Piper sarmentosum

Roxb., Piper retrofractum Vahl, Piper betle L. (Suruh Apel), Piper caninum

Blume (Kemekes), Piper majusculum Blume, Piper aduncum L., Piper sp., dan

Peperomia pellucida (L) Kunt). Penelitian Sulistiyowati (2015), 13 jenis herba

yang ditemukan, meliputi Amomum cardamomum Willd, Cyperus rotundus L.,

Donax canniformis (G. Forster) K.Schumann, Geophila repens (L.) I.M.Johnst.,

Ipomoea tribola L., Murdannia bracteata (C.B Clarke) J.K., Nicolaia speciosa

(Blume) Horan., Oplismenus burmannii (Retz.) P.Beauv, Pandanus tectorius

Parkinson ex Du Roi, Panicum repens, Piper cubeba L., Pyrrosia nummularifolia

(Sw.) Ching, dan Selaginella deoderleinii ver. Opaca Seriz.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2018. Pengumpulan

data dan pengambilan sampel tumbuhan herba dilakukan di kawasan savana

Pringtali Resort Bandealit Sektor Ambulu Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)

Kabupaten Jember (Gambar 3.1). Penentuan berat kering tumbuhan dan analisis

data dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. Verifikasi jenis tumbuhan herba

yang belum diketahui dilakukan di Balai Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya

Purwodadi - LIPI Pasuruan.

Taman Nasional Meru

Betiri

Jawa Timur

Gambar 3.1 Savana Pringtali Resort Bandealit hasil pengamatan drone Dji
Phantom 4 Standart (dengan peta dasar dari Balai Taman Nasional
Meru Betiri, 2017b)

9

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2018. Pengumpulan

data dan pengambilan sampel tumbuhan herba dilakukan di kawasan savana

Pringtali Resort Bandealit Sektor Ambulu Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)

Kabupaten Jember (Gambar 3.1). Penentuan berat kering tumbuhan dan analisis

data dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. Verifikasi jenis tumbuhan herba

yang belum diketahui dilakukan di Balai Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya

Purwodadi - LIPI Pasuruan.

Taman Nasional Meru

Betiri

Jawa Timur

Gambar 3.1 Savana Pringtali Resort Bandealit hasil pengamatan drone Dji
Phantom 4 Standart (dengan peta dasar dari Balai Taman Nasional
Meru Betiri, 2017b)

9

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2018. Pengumpulan

data dan pengambilan sampel tumbuhan herba dilakukan di kawasan savana

Pringtali Resort Bandealit Sektor Ambulu Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)

Kabupaten Jember (Gambar 3.1). Penentuan berat kering tumbuhan dan analisis

data dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. Verifikasi jenis tumbuhan herba

yang belum diketahui dilakukan di Balai Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya

Purwodadi - LIPI Pasuruan.

Taman Nasional Meru

Betiri

Jawa Timur

Gambar 3.1 Savana Pringtali Resort Bandealit hasil pengamatan drone Dji
Phantom 4 Standart (dengan peta dasar dari Balai Taman Nasional
Meru Betiri, 2017b)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera XIAOMI 4X;

plot ukuran 2x2 m; pisau atau gunting rumput; timbangan analitik Ohaus CL

Series; Global Positioning System (GPS) Garmin Etrex 10 dengan display

resolution, WxH: 128x160 pixels; soil tester DEMETRA; thermohygrometer

V&A VA8010; nampan; alat pres tumbuhan; tali rafia; laptop Sony Vaio;

Luxmeter HIOKI 3421, heating oven J.P Selecta Conterm Series dan drone Dji

Phantom 4 Standart.

3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah

kantong plastik, pensil 2B, spidol permanen, buku catatan, kapas, alkohol 70 %,

kertas  koran dan label.

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Metode Peletakan Plot Untuk Pencatatan Data Tumbuhan Herba

Pada lokasi penelitian diletakkan transek utama pada savana bagian selatan,

dari arah barat ke timur. Pada transek utama tersebut diletakkan lima subtransek

yang peletakannya antar subtransek berjarak 10 meter dan posisinya tegak lurus

terhadap transek utama. Plot 2x2 m diletakkan secara berurutan pada setiap

subtransek. Jarak antarplot adalah 2 meter (Gambar 3.2). Jumlah total plot 2x2 m

pada penelitian ini adalah 147 plot. Empat sudut persegi dari lokasi pengambilan

data tumbuhan herba dicatat posisi titik koordinatnya dengan menggunakan GPS

Garmin Etrex 10. Luas area sampling adalah 1,14 ha.

3.3.2 Pencatatan Nama Jenis dan Persen Penutupan Setiap Jenis Herba

Pada setiap plot 2x2 m dilakukan pencatatan nama jenis herba yang

ditemukan. Jika nama jenis herba yang ditemukan belum diketahui maka ditulis

dengan kode dan dicatat karakteristik morfologinya.

Perhitungan persen penutupan kanopi setiap jenis tumbuhan herba juga

dilakukan di dalam plot 2x2 m. Sebelum dilakukan pengukuran persen penutupan

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11

kanopi, plot 2x2 m dibagi menjadi 25 subplot dengan menggunakan tali rafia yang

masing-masing subplot berukuran 40x40 cm. Pembagian tersebut bertujuan untuk

memudahkan dalam perhitungan persen penutupan herba.

Keterangan:

= plot 2x2 m = arah peletakan plot P1, ...Pn = plot1, ...plot ke-n

= arah jelajah TU = transek utama T1,...T5 = subtransek 1, 2,...

dan 5

Gambar 3.2 Skema peletakan plot pada lokasi penelitian

3.3.3 Pengambilan Sampel Tumbuhan

a. Pengambilan Sampel Tumbuhan untuk Identifikasi Jenis

Pengambilan sampel tumbuhan herba untuk identifikasi jenis dilakukan

setiap kali menemukan jenis baru saat pencatatan data tumbuhan di dalam plot.

Setiap jenis herba yang ditemukan diambil dengan cara memanen seluruh bagian

U

T

S

B

TU

P1

P2

P3

P30

T1 T2

P31

P32

P33

P60 P61

P62

P63

P90

10 m

T3

P121

P122

P123

Pn

T5

2 m
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tumbuhan. Sampel tumbuhan kemudian dibersihkan dari tanah yang melekat dan

disemprot alkohol 70 %, selanjutnya sampel diletakkan pada selembar koran dan

ditata dengan rapi. Kertas koran ditutup rapat dan dibasahi dengan alkohol.

Sampel yang telah terbungkus koran kemudian dimasukkan ke dalam kantung

plastik.

b. Pengambilan Sampel untuk Penentuan Berat Kering

Pengambilan sampel tumbuhan juga dilakukan untuk penentuan berat kering

setiap jenis herba. Setiap jenis tumbuhan herba yang menutupi area seluas 0,25 m2

dipanen seluruh bagiannya (Hairiah dkk., 2011). Jika pada satu plot berukuran

0,25 m2 kanopi suatu jenis herba telah menutupi plot tersebut, maka pemanenan

hanya dilakukan pada plot tersebut. Namun jika pada satu plot 0,25 m2 kanopi

suatu jenis herba tidak atau belum menutupi plot tersebut maka pemanenan

dilakukan pada plot lain yang terdapat jenis tersebut sampai kanopinya mencapai

0,25 m2. Sampel setiap jenis yang sudah dipanen, dibersihkan dari tanah yang

melekat dan dimasukkan ke dalam kantung plastik.

3.3.4 Pengukuran Faktor Lingkungan Abiotik

Pengukuran faktor lingkungan abiotik dilakukan pada 10 plot 2x2 m untuk

mewakili faktor lingkungan abiotik di lokasi penelitian. Faktor lingkungan abiotik

yang diukur adalah intensitas cahaya, suhu, pH, kelembaban udara, dan

kelembaban tanah. Intensitas cahaya diukur dengan menggunakan lux meter.

Penggunaan lux meter dengan cara mengarahkan sensor lux meter ke arah cahaya

setinggi 1 m diatas permukaan tanah, kemudian ditunggu sampai angka yang

tertera pada alat stabil, selanjutnya ditekan tombol hold pada lux meter dan angka

yang tertera dicatat sebagai data intensitas cahaya. Suhu dan kelembaban udara

diukur menggunakan thermohygrometer. Cara menggunakan thermohygrometer

adalah dengan meletakkan thermohygrometer pada ketinggian 1 m diatas

permukaan tanah, ditunggu tiga menit, selanjutnya mengamati dan mencatat skala

yang ada pada thermohygrometer. Kelembaban tanah dan pH tanah diukur

menggunakan soil tester. Penggunaan soil tester adalah dengan memasukkan

elektroda logam meteran ke dalam tanah sepenuhnya, dengan diupayakan posisi
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elektroda dekat dengan akar tumbuhan, selanjutnya nilai kelembaban dilihat pada

skala soil tester. Setiap pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali.

3.3.5 Pengukuran Berat Kering Sampel Herba

Pengukuran berat kering dilakukan dengan cara membungkus batang dan

daun jadi satu sedangkan akar dibungkus terpisah. Pembungkusan menggunakan

koran dan masing-masing bungkus ditandai dengan label sesuai dengan nama

jenis tumbuhan. Masing-masing sampel dimasukkan ke dalam oven dengan suhu

70 °C selama 48 jam untuk dikeringkan (BSN, 2011). Setelah kering, masing-

masing sampel ditimbang berat keringnya menggunakan timbangan analitik

Ohaus.

3.3.6 Penentuan Nama Jenis Tumbuhan Herba

Penentuan nama jenis tumbuhan herba yang ditemukan di lokasi penelitian

dilakukan dengan terlebih dahulu mencatat ciri-ciri morfologi batang, daun,

bunga, dan buah. Berdasarkan ciri-ciri morfologi organ vegetatif dan reproduktif

tersebut kemudian dilakukan identifikasi untuk menentukan nama jenisnya.

Identifikasi dilakukan dengan mencocokkan karakteristik morfologi spesimen

herba dengan buku Flora of Java vol. I (Backer & Bakhuizen van den Brink,

1963), vol. II (Backer & Bakhuizen van den Brink, 1965), dan vol. III (Backer &

Bakhuizen van den Brink, 1968). Tumbuhan herba yang sudah diketahui nama

jenisnya divalidasi di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember dengan pendampingan oleh ibu

Dra. Hari Sulistiyowati, M.Sc., Ph.D. Jenis tumbuhan herba yang belum diketahui

nama jenisnya diverifikasi di Balai Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya

Purwodadi - LIPI Pasuruan.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14

3.4 Analisis Data

3.4.1 Penentuan Nilai Fitomassa

Penentuan fitomassa herba dipisahkan menjadi dua yaitu, fitomassa batang-

daun dan fitomassa akar. Nilai fitomassa batang-daun ditentukan dengan rumus

3.1 sebagai berikut (Sulistiyowati, 2015):

Wbdn = Pbdn x BKbdn ........................................................................... (3.1)

Keterangan:

Wbdn : fitomassa batang-daun jenis n (g/ha)

Pbdn : luas penutupan kanopi jenis n (m2)

BKbdn : berat kering batang dan daun per m2 jenis n (g)

n : jenis 1, 2, 3, ....dst

Fitomassa akar merupakan 20% dari fitomassa batang-daun. Nilai fitomassa

akar ditentukan dengan mengalikan fitomassa batang-daun dengan faktor koreksi

0,2. Nilai fitomassa akar ditentukan dengan rumus 3.2 sebagai berikut

(MacDicken, 1997):

Wan = 0,2 x Wbdn ................................................................................ (3.2)

Keterangan:

Wan : fitomassa akar jenis n (g/ha)

0,2 : faktor koreksi

Nilai fitomassa jenis n (Wjenis n) ditentukan dengan menjumlah nilai

fitomassa batang-daun dan akar, yang ditentukan dengan rumus 3.3 sebagai

berikut (Sulistiyowati, 2015):

Wjenis n = Wbdn + Wan ............................................................................(3.3)

Nilai total fitomassa ditentukan dengan menjumlah nilai fitomassa setiap

jenis. Nilaitotal fitomassa ditentukan dengan rumus 3.4 sebagai berikut

(Sulistiyowati, 2015):

Wtotal =  Wjenis n1 +  Wjenis n2 + .... + Wjenis n .............................................(3.4)
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Keterangan:

Wtotal :  total fitomassa

Wjenis n : fitomassa jenis ke-n

3.4.2 Analisis Data Lingkungan Abiotik

Data lingkungan abiotik yang didapatkan di lokasi penelitian dicatat,

dihitung nilai rata-ratanya, dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai parameter

abiotik. Semua data abiotik dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk

menggambarkan kondisi lingkungan abiotik lokasi penelitian sebagai habitat

herba yang tersampling.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Komposisi jenis tumbuhan herba (selain suku Poaceae atau Graminae) di

savana Pringtali Resort Bandealit TNMB ada 16 jenis yang meliputi Desmodium

sp., Pueraria javanica (Benth.) Benth., Centrosema pubescens Benth., Mikania

scandens (L.) Willd., Ageratum conyzoides L., Pseudelephantopus spicatus (B.

Juss. Ex Aubl.) C.F. Baker, Synedrella nodiflora (L.) Gaertn., Momordica

charantia L., Piper sarmentosum Roxb., Cyathula prostrata (L.) Blume,

Alternanthera sessilis (L.) DC, Gomphrena celosioides Mart, Phyllanthus

urinaria L., Salvia hispanica L., Hemidiodia ocymifolia (Wild. Ex R. & S.) K.

Schum., dan Ipomoea triloba L. Diantara 16 jenis herba tersebut, jenis yang

mengandung fitomassa terbesar adalah Desmodium sp. (59,72 %), terbesar kedua

Centrosema pubescens Benth. (17,87 %), dan terbesar ketiga Piper sarmentosum

Roxb. (5,16 %), dan terkecil Hemidiodia ocymifolia (Wild. Ex R. & S.) K.

Schum. (0,08 %). Nilai total fitomassa tumbuhan herba di savana Pringtali Resort

Bandealit adalah sebesar 1.714,56 g/ha.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pendugaan fitomassa tumbuhan herba di savana

Pringtali Resort Bandealit TNMB yang telah dilakukan, perlunya dilakukan

penelitian secara berkala untuk mengetahui adanya pengaruh faktor abiotik

terhadap fitomassa tumbuhan herba. Perlu dilakukan persiapan dan latihan untuk

pengambilan sampel di lapang agar saat di lapang dapat bekerja lebih lancar.
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LAMPIRAN

A. Gambar Jenis-Jenis Tumbuhan Herba

1. Mikania scandens (L.) Willd. 2. Ageratum conyzoides L.

3. Synedrella nodiflora (L.)

Gaertn.

4. Pseudelephantopus spicatus

(B. Juss. Ex Aubl.) C.F. Baker
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5. Gomphrena celosioides Mart 6. Salvia hispanica L.

7. Phyllanthus urinaria L. 8. Alternanthera sessilis (L.) DC
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9. Cyathula prostrata (L.) Blume 10. Momordica charantia L.

11. Ipomoea triloba L. 12. Pueraria javanica (Benth.)

Benth.

Bunga

Daun
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B. Surat Validasi Jenis Tumbuhan Herba
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